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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti telah diketahw bersama bahwa dalam masa era pembanpunan
dewasa i dimana sektor perbankan merupakan bidang vang diutamakan. namun
ini trdak bherarti hanya bidang tersebut saja yang mendapat perhatian penting,
tetapt dalam twuan jangka panjang pembangunan nasional diarahkan untuk
membina struktur ekonomi vang memiliki keseimbangan antara sektor-sektor jasa
dan sektor industr,

Apabila kita tinjau perusshaan-perusshaan vang bergerak di bidang
mdustri, maka perkembangan dan penghasilannya adalah ditentukan oleh
penyediaan fasilitas dan peralatan yang canggih, sehingga merangsang uniuk tetap
mengaktifkan usaha-usaha produksinva. Oleh karena itu keberhasilan perusahaan
di idang indusini sangat ditentukan oleh manusia selaku pemakm peralatan
tersebut.

Pemikiran tentang pengakuan pentingnya faktor alau peranan manusia
dalam rangka mencapaitujuan sudah ada sejak dahuly dimana tenaga manusia
diperbandingkan dengan tenaga mesin. Dan perbandingan tersebut, menghasilkan
pemilihan-pemilihan yang konstrukiif dan positif, justru ke amh pengakuan
pentingnva faktor peranan manusia dalam rangka mencapai tjuan, sebab
walaupun mesin-mesin yang canggih sudah ada, tetapi manusia diperfukan untuk

mengoperasikannya,  Apabila mesin-mesin - mengalami  Kerusakan, maka
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manusialah vang memperbaikinya. Sampal sekarang manusia masih dipandang
sebagai faktor vang menentukan suksesnya perusahaan khususnya dibidang jasa
perbankan, disamping ftu manusia juga modal penting didalam perusahaan
khususnya pengetahuan vang mereka mulika, Dan perlu kita ingat, bahwa manusia
bekerja pada hakekatnya memiliki keterbatasan dan tidak dapat dipisabkan dan
aspck-aspek atau peranannya sebagai makhluk sosial, makhluk yang penuh
dengzan unsur kepwaan dan makhluk yang memiliki jasmani dan roham,

Kesemua aspek tadi sebagai manajer maupun non manajer (entu
dibawanyva dalam bidang pekerjaan schingga tap orang atau karyvawan akan
berbeda satu dengan yang lain Dalam suatu perusahaan seseorang bekerja
bukannyva sckedar sebagai alat, melankan pencerminan kepnbadian vang
kompak, vang terkumpul bekena sama dalam suatu kompleks.

(Jeh karena vang terpenting adalah kerja sama, maka aspek diatas dan
seluruh karvawan harus duntegrasikan atau disatukan ke dalam suatu susunan
kerja, sehingga terbimbing dan terarah bag tercapainya suatu tujuan tertentu
untuk selanjutnya diperlukan suatu aturan-aturan atau ketentuan-ketentian sebagai
usaha dalam mengintegrasikan aspek-aspek yang dimliki oleh manusia dalam
lingkungan suatu perusahaan. Bag pekena atau karvawan, aturan atau ketentuan-
ketentuan terscbut merupakan pembatas yang dimilikinya, namun semua
karyawan harus mentaati peraturan, tata tertib atay ketentuan-ketentuan vang ada.

Dengan adanya sifat manuwsia dan kondisi lingkungan ity kesadaran
pengembangan keria mudah menurun, Menurunnya pengembangan karyvawan

akan mempengaruhi produksi, dan akhirmya tujuan perusahaan tidak tercapai.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penubis mengemukakan
rumusan masalahnya, adalab apakah ada pengaruh antara pelanhan karvawan
dengan produktivitas kerja karyawan bagian TS (Tntegrated Transfer Svstem)

pada Bank Central Asia Thk. KCU Darmo Surabaya,

1.3 Tujuan Penelitian

Twuan peneliian pada penulisan skripsi i, adalah untuk mengetahu
apakah ada pengaruh antara pelatthan karvawan dengan produktivitas kerja
karyawan bagian ITS fInregrared Transfer System) pada Bank Central Asia Thk

kCU Darmo Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat penelitian penulisan sknipsi, sebagat berikut |
1. Bag penulis.
Merupakan studi perbandingan antara teori vang didapat di bangku kuligh
dengan prakuka di lapangan
2. Bagi PT. Bank Central Asia Thk KCU Darmo Surabaya.
Membantu perusahaan dalam proses  pengambilan  keputusan  guna
pelaksanaan pelatthan karvawan terhadap usaha peningkatan produktivitas

kena karyawan
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3. Bag

Universitas Darma Cendika.

Sebagai bahan penambah bacaan di perpustakaan dan sebagai pengembangan
dalam ilmu pengetahuan di masa mendatang.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi i dibagi 5 bab, dimana pada

masing-masing bab mempunyai kaitan satu dengan lainnya. Adapun susunan

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut ©

Bab 1 :

Bab II

Bab Il :

Bab IV :

Pendahuluan
Dalam bab 1 bensikan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penehitian, manfaat penelinian, dan sistematika penuhisan sknpsi,

. Tinjauan Kepustakaan

Dalam bab IT berisikan landasan teoritis yang ada hubungannya dengan
qudul skripst, dan hipotesis,

Metode Penelitian

Dalam bab III berisikan definisi operasional dan pengukurannya; jenis
dan sumber data; teknik pengumpulan data; teknik pengolahan data; dan
teknik pengujian hipotesis dan analisis data

Analisis dan Pembahasan

Dalam bab IV berisikan gpambaran umum perusshaan, analisis dan
pembahasan



Bab V : Simpulan Dan Saran

[alam bab V bensikan simpulan dan beberapa saran schagai masukan

terhadap penyelesaian masalah pada perusshaan vang bersangkutan

secara tidak langsung,
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BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Personalia

Manajemen merupakan salah satu dan ilmu ekonomi, oleh karenanya juga
merupekan suatu ilmu dan juga merupakan sem untuk menyelesatkan pekerjaan
melalu orang lain, sehingga manajemen personalia merupakan suatu seni dan
ilmu. Bidang manajemen personalia merupakan pengetahuan yang luas, dimana
akan mempunyan bidang ilmue psikolog, sosiologl, ekonomi dan administras,
Masalah dalam manajemen personalia memerlukan studi  anahsis  umtuk
memecahkannyva dan juga dengan manajemen. Disamping itu juga memerlukan
kemampuan untuk memahami sesuatu vang tidak logis, kemampuan dalam
memperhatikan tngkah laku dan reaks manusia.
Adapun pengertian managjemen personalia, dapat dikemukakan beberapa ahli
sebagai bertkut |

Menurut Nitisemito (1996 - 10) manajemen personalia, adalah suatu ilmu
dan seni untuk melaksanakan antara lain planming, organizing, controlling,
sehingga cfektivitas dan efisiensi personalia dapat ditingkatkan semaksimal
mungkin dalam pencapaian tujuan
Heidjrachman dan Husnan (1994 : 5) menjelaskan bahwa manajemen personalia,

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, pengembangan,
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pemberian kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan
maksud untuk membantu mencapal tujuan perusahaan, individu, dan masyarakat
Berdasarkan kedua pengertian manajemen personalia, hahwa manajemen
vang menitikberatkan pada masalah kepegawaian dan merupakan ilmu sem yang
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam usaha mencapai tujuan vang telah

ditetapkan secara efektif dan efisien.

2.1.2  Pengertian Pelatihan

Pelatthan kerja karyawan didalam lingkungan perusahaan sangat penting
diadakan. Melalui pelatthan, karvawan terbantu mengerjakan pekerjaan yang ada,
dapat meningkatkan keseluruhan kanr keryawan, dan membaniu mengembangkan
tanggungjawabnyva di masa depan Pelatihan lebih berorientasi pada kondisi
sekarang. Untuk lebih jelasnva, penulis mengemukakan beberapa pengertian
pelatthan menurut para ahh sebagar benkut |

Menurut Simamora (2001 : 342) pelathan (traimmpe), adalah proses
sistematik  pengubahan perilaku para karvawan dalam sustu amh guna
meningkatkan tujuan-tujuan organisasional.
Sedangkan pendapat Mangkuprawira (2001 : 134) pelathan bag karyawan
merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta
sikap agar karvawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung
jawabnyva dengan semakin bank, sesuai dengan standar,

Berdasarkan kedua pengertian pelanhan tersebut di atas, bahwa proses

penambahan pengetabuan dan  keahlian bag karvawan perusahaan guna
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mengubah  sikap dan  perilaku  karyawan agar semakin  erampl dan
bertanggungjawab dalam menjalankan pekerjaannya.
2.1.2.1  Tujuan Pelatihan

Adapun menurut Simamora (2001 © 346), menyebutkan beberapa

tujuan-tujuan utama dalam pelanhan yang dikelompokkan dalam 3 bidang vaitu :

1. Memperbaiki kinena.

2. Memutakhirkan keahban para karvawan scjalan dengan kemajuan
teknolog.

3. Mengurangi waktu belajar bag karyawan baru supaya menjadi
kompeten dalam pekerjaan

Membantu memecahkan permasalahan operasional.
Mempersiapkan karvawan uniuk promos:
Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi.
Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.

S e

Untuk lebih jelasnya, jenis-jenis pelatihan dapat divraikan sebagan berikut -

ad. 1. Memperbaiki kinerja.
Karvawan-karyawan yang  bekerja secara tidak memuaskan Karena
kekurangan ketrampilan-ketrampilan  merupakan  calon-calon  utama
pelatthan.

ad.2. Memutakhirkan keahlian para karyawan s¢jalan dengan kemajuan teknologi,
Melalm pelatthan, pelatih (frainer) memastikan bahwa karvawan dapat
secara cfeknf menggunakan teknologi-teknologi baru,

ad.3. Mengurang: waktu belajar bagi karyawan baru supaya memadi kompeten
dalam pekerjaan.
Senng karyawan baru tidak memuliki keahban-keahlian dan kemampuan
vang dibutuhkan untuk menjadi job compefent, yaitu mampu mencapai

oufpul dan standar kualitas vang diharapkan,
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ad 4. Membantu memecahkan permasalahan operasional.
Para manajer harus mencapar fujuan-tujuan mereka dengan kelangkaan dan
kelimpahan sumber dava = kelangkaan dalam sumber dava finansial dan
sumber daya teknologis manusia fhiman rechnological resources), dan
kelimpahan permasalahan finansial, manusia, dan teknologs,

ad 5. Mempersiapkan karvawan untuk promosi.
Salah satw cara untuk menank, menahan, dan memotivasi karvawan adalah
melalui program pengembangan kanr vang sistematik,

ad.6. Mengonentasikan karvawan terhadap orgamsasi.
Pelakana onentasi melakukan upaya bersama supava secara  benar
mengonentasikan  karvawan-karyawan  baru terhadap orgamsasi  dan
pekerjaan.

ad. 7. Memenubhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.
Pelatthan  dapat  memamkan peran  ganda dengan  menyvediakan
sktivitas-aktivitas yang membuahkan efektivitas organisasional vang lebih
besar dan memingkatkan pertumbuhan pribdi bag semua karvawan.

Jelas wmpak bahwa pelavhan karvawan penting bagi suatu perusahaan
untuk merealisasikan tyuannya bagi pelatthan seorang karyawan sera partisipasi
aktif dan segala lapisan anggota orgamsas).
2.1.2.2  Macam-macam Pelatihan

Pelatthan mempunyal andil besar dalam menentukan efcktivitas dan
efisiensi organisasi Adapun menurat Simamora (2001 © 349), mengemukakan

beberapa manfaal perusahaan mengadakan pelanhan, sebagai berikut ;
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Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas

Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karvawan agar mencapa
standar-standar kinena yang dapat ditenima.

Menciptakan  sikap, loyalitas, dan kerasama vyang lebih
menguntungkarn

Memenuht kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.
Mengurangi jumlah dan biava kecelakaan kerja.

Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi
mereka,

Manfaat-manfaat ini membantu baik individu maupun orgamsasi. Program

pelatihan vang efektif adalah bantuan vang penting dalam perencanaan kanr

Apabila produktivitas anjlok, pada saat ketidakhadiran dan perputaran karyawan

tinggl dan juga manakala kalangan karyawan menyvatakan ketidakpuasannya,

banyak manajer vang bermkir bahwa solusinya adalah program pelatihan

di seluruh perusahaan

2.1.2.3  Jenis-jenis Pelatihan

Pendapat Simamora (2001 | 349), menyebutkan jenis-jenis pelatihan vang

dapat digunakan didalam orgamsasi, meliputi

ad. 1.

hoda L

Pelatihan keahlian-keahlian
Pelatihan ulang.

Pelatihan fungsional silang.
Pelatihan tim.

Pelanihan kreativitas.

" Untuk lebih jelasnya, jenis-jeris pelatihan dapat diuratkan sebagai benkuot
Pelanhan keahlian-keahlian.

Pelatihan keahlian-keahlian ¢xkells framing) merupakan pelatihan vang
kerap dijumpai didalam orgamsasi-orgamisasi, Program  pelatihannya
relatif sederhana: kebutuhan atau kekurangan didentifikasi melalui

penilaian vang jeli.
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ad.2. Pelatihan ulang,

ad 3

ad 4.

ad.5.

Pelatihan ulang (retraming), adalah subset pelatithan keahlian-keahlian
Pelatihan ulang berupayva membenkan kepada para karvawan keahlian-
keahlian vang mereka butuhkan untuk mengejar tuntutan-tuniutan yang
berubah dan pekerjaan-pekerjaan mereka.

Pelatihan fungsional ulang

Pada dasarmnya, organisasi-orgamsasi telah mengembangkan fungsi-fungsi
kerja yang terspesialisasi dan desknipsi-deskripsi pekerjaan yang rinci.
Pelatihan tum,

Tim, adalah sekelompok individu vang bekerja bersama demi mencapai
tujuan untuk menentukan sebuah tim, dan jika anggota tm memjadi unik
maka interaksi selalu menggunakan beberap bentuk simulasi atau praktek
situast nyata, dan hal ini selalu terfokus pada interakst dan anggota tim,
perlengkapan, dan prosedur kena.

Pelatihan kreativitas

Pelatthan kreativitas (creativity trauming), adalah didasarkan pada asumsi

bahwa kreativitas dapat dipelajan.

2.1.2.4  Teknik-Teknik Pelatihan

Program pelatihan direncang untuk memngkatkan prestast  kerja,

mengurang! absensi dan perputaran, serta memperbaiki kepuasan kena, vang

menurut Mangkuprawira (2001 : 147), mengemukakan adalah’
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I, Metode prakus fon-the-job rainings.

2. Tekmk-tcknik prestasi informasi dan metode-metode simulasi foff-the-job
freriming).

Untuk lebih jelasnva, jems-jems pelatthan dapat divraikan sebagai berikut ©

ad. 1. Metode prakiis fon-the-fob training).

Teknik on-the-job fraining merupakan metode lathan yang paling
banyak digunakan, Karyawan dilatih tentang pekerjaan baru dengan
supervist langsung seorang pelatih yang berpengalaman (biasanyva karyawan
tain}

Beberapa teknik ini digunakan dalam prakiek adalah sebagai berikut,

8. Rotas: jabatan.
Membenkan kepada karvawan pengetashuan tentang bhagian-bagian
organisasi vang berbeda dan prakiek berbagai macam ketrammlan,

b. Latihan instruksi pekerjaan.
Petunjuk-petunjuk pekerjaan diberikan secara langsung pada pekerjaan
dan dipergunakan teratama uniuk melatih para karyawan tentang cam
pelaksanaan pekerjaan mereka sekarang.

¢, Magang
Merupakan proses belayar dan seseorang beberapa orang yang lebih
berpengalaman. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan lathan
“off-the-fob  traimng”. Hampir semua karyawan pengrajin, dilatih

dengan program-program magang formal.
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Penyelia atau atasan membenkan bimbingan dan pengarahan kepada
karvawan dalam melaksanakan kerja rutin mereka

Penugasan sementara.

Pencmpatan karyawan pada posisi manajenal atau sebagal anggota
panitia fertentu untik jangka wakiu vang ditentukan. Karyawan terlibat
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah-masalah

Organisasi nvata

a.d 2 Metwnde-metode simulasi

Metode simulasi im karyawan peserta latihan menenma prestasi

tiruan suatu aspek orgamsast dan diminta untuk menanggapr metode-metode

simulasi yang paling umum digunakan adalah sebagai benkut:

i,

Metode studi kasus.

Deskrpst tertuhis suatu sitgas: pengambilan keputusan nyata disediakan.
Aspek-aspek  orgamisasi  terphh  diurmkan pada  lembar  khusus.
Karvawan vang terlibat tipe latthan ini diminta untuk mengidentifikasi
masalah-masalah mengenar situasi dan merumuskan penyelesaian-
penyelesaian  alternatif  Dengan  metode  kasus  karvawan  dapat
mengembangkan ketrampilan pengambilan keputusan

Rede playing

Teknik m merupakan suatu peralatan yang memungkinkan para
karyawan untuk memainkan berbagai peran yang berbeda, Peserta

ditugaskan untuk memerankan individu tertente yang digambarkan
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suatu episode dan diminta untuk menanggapi para peserta lamm yang
berbeda perannya.

PLsiRESS pames

Rusiness games, adalah suatu simulasi pengambilan keputusan yang
dbutuhkan sesuai dengan kehidupan bisnis nyata. Permainan bisnis vang
komplek Iasanya dilakukan dengan bantuan komputer untuk
mengerjakan perhiungan-perhitungan yang diperfukan. Para peserta
permainan dengan memutuskan harta produk vang akan dipasarkan
berapa besar anggaran penklanan, sapa yang akan ditank, dan
sebagainya. Tujuannya adalah untuk melath para karvawan dalam
mengambil  keputusan  dan  cara mengelola dan  operasi-operasi
peruszhaan.

Faktor-fakter Yang Mempengaruhi Pelatihan Karyawan

Kiranva dapat dipastikan bahwa setiap uwsaha untuk mencapa tujuan

tertentu terpengaruh olch faktor-faktor tenentu dermikian pula dengan pelatihan

kerja karyawan vang akan membantu kelancaran produksi

Ada beberapa fakior yang mempengaruhi pelatihan karyawan, sebagai benkut ;

I. Terbatasnva dana dalam menyelenggarakan pelatihan.

2. Pimpinan sangat kurang memberikan kebijaksanaan terhadap pegawai agar

mau mengikuti pelatihan

3. Kurangnya tenaga pendidik yang spesialisasi khusus guna melath para

karyawan vang mengikuti latihan,

4. Kurangnyva kesadaran para pegawal dalam mengikuti pelaksanaan pelanhan,
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2.1.3  Produktivitas kerja
2.13.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Dalam pelaksanaan kegatan produksi dan suatu perusahaan, tenaga kerja
dalam perusahaan tersebut akan mempunyar peranan yang cukup penting. Peranan
tenaga kerja langsung dalam hal ini akan semakin besar di dalam perusahaan yang
melakukan proses produksinya menggunakan mesin-mesin yang serba otomatis,
di mana keteliban, keterampilan dan kecakapan dari para karyawan akan
mempunyai akibat yang langsung terhadap produk perusahaan yang dihasilkan.
Tenaga kerja imilah vang selalu memegang peranan wtama dalam setiap usaha
pengadaan barang dan jasa. Schab pada hakekatnya produksi dan teknolog adalah
hasil karya menusia juga, karena pentingnya tenaga kena mmlah, maka tenaga
kena diadikan faktor pengukur produktivitas,

Produktivitas satu badan usaha ini bukan merupakan barang vang mati
atau konstan selama badan usaha tersebut masith mempunyar kegiatan, melainkan
dapat berubah-ubah sesuai dengan kegiatan vang dilakukan dalam badan usaha
vang bersangkutan. Svatu badan usaha akan mempunyal tingkat produktivitas
yang berbeda dan tahun ke tahun atau dan suatu bulan ke bulan vang lain.

Produkuivitas  banvak diarttkan sebaga  kemampuan seperangkat
sumber-sumber ekonomi  untuk menghasilkan sesuatu atau  diartikan  juga
perbandingan antara pengorbanan (mput) dengan penghasilan (output). Semakin
kecil pengorbanan yang diperlukan untuk mencapal suatu target penghasilan

feutput) dikatakan sebagai produktif. Sebaliknya semakin tinggi persvaratan vang
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diperfukan {imprr) untuk mencapal  penghasilan tertentu  dikatakan kurang
produktif

Dengan demikian, agar tingkat produktivitas badan usaha tersebut dapat
dipertahankan dalam tingkat vang tinggi, maka manajemen badan usaha tersebut
harus selalu berupaya semampu mungkin untuk mempertahankannya Tanpa
adanya usaha-usaha untuk memperiahankan produktivitas badan usaha dalam
tingkat yang tinggi tersebut tidak mustahl bahwa tngkat produktivitas dan badan
usaha yang bersangkutan berangsur-angsur akan berkurang, sehingga lambat laun
akan mempunyal tingkat produktivitas yang sangat rendah Untuk itulah perly
dijelaskan ari dan produkuvitas.

Menurut Sinungan (19496 @ 12), menyatakan produktivitas diartikan sebagai

1. Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil.
2. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang
dinvatakan dalam satu-satunya { umt) umum

Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkatan dengan tenaga kerja vang
dapat dihitung dengan membagi pengeluaran oleh jumlah vang digunakan atau
jam-jam kerja orang

Menurut Yowono (1985 © 11) menyatakan produktivitas tenaga kerja
sebagal suatu konsep menunjukkan adanya kaitan antara owspmr (hasil kena)
dengan waktu vang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga
kerna.
Pengertian produktivitas, menurut Winardi ( 1998 < 398), adalah jumlah hasil vang

dicapai oleh seorang pekera atau umt fakior produksi lam dalam waktu tertemu
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Hal tersebut pada perkembangan-perkembangan teknolog, alat-alat produksi,
organisast dan manajemen, serta svarat-syarat kerja dan banyak fakior-faktor lain,

Menurut Handoko (1996 © 11) produktivitas bukanlah suatu perhitungan
kwantitas, tetapi merupakan suatu ratio suatu perbandingan dan merupakan suatu

pengukuran matemats dan suatu tingkat effisiensi

Dan kedua pengertian produktivitas kerja & atas dapat disimpulkan bahwa
apabila manajer dapat menngkatkan kemampuan kena kanvawan, maka
produktivitas akan meningkat
2.1.3.2  Sumber Dava Yang Tersedia Bagi Perusahaan

Produktivitas dirumuskan scbagai “perbandingan antara keluaran foufput)
dan masukan (mpur)” pada perusahaan, industri dan ekononui sccara keselurvhan.
Produktivitas gabungan sumber dava fmpuw) dengan demikian sama dengan
jumlah barang atau jasa fontpy vang dihasilkan dari sumber ntu. Apakah yang
tersedia bag perusahaan pabrik
Menurut Wetik {1986 : 11), menyatakan sumber-sumber daya antara lain

. Tansh dan Bangunan.
Tanah yang letaknya cocok untuk pendirian bangunan dan sarana lain
vang diperlukan untuk bekerjanva perusahaan, serta bangunan yang
didirikan di atasnya
Bahan Baku
Bahan baku yang dapat diubah menjadi hasil jadi untuk dijual
Termasuk bahan bakar, bahan kimia untuk digunakan dalam proses
pengolahan dalam pabrik dan bahan-bahan pembungkus.
3. Mesin
Pabrik, sarana dan perkakas vang diperlukan untuk menjalankan
operasi pabnk sena umuk pelayanan dan pengangkutan bahan bakuo,
pemanasan, ventilasi serta pembangkitan tenaga listnik, perabol serta
alat-alat kantor
4. Tenaga kena
Pria dan wanita untuk menjalankan pekerjaan pabnk, untuk
merencanakan  dan mengawasi, untuk  melakukan  pekerauan

(e
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admanistrasi, umtuk merancang dan mengadakan rser (peneliban),
untuk membeli dan menjual

Penggunaan gabungan segala sumber daya terscbut  menentukan
produktivitas perusahaan Sumber-sumber terdin atas barang dan jasa “nyata”,
vang menvebabkan buava “nvata” schabis dipakai dalam proses produksi. Biaya-
biaya vang bersangkutan imi dapat dinilai dalam bentuk wang Oleh karena
produktivitas vang lebih unggt berartt diperolehnya hasil vang lebih banvak
dengan pemakalan sumber yang sama, maka hal itu berami pula biaya uvang yang
lebih rendah dan keuntungan bersih berupa uang vang lebih nngg untuk tiap unit
vang dihasilkan,
2.1.3.3  Metode Untuk Menaikkan Produktivitas

Para ahli melihat produktivitas sebapai nsiko antara omfpuwt dan mput.
Karena itu produktivitas 1tu berkaitan dengan proses perubahan mpw hingga
menjadi cufpwl. Berapa besar pemaniaatan inpuw untuk memperoleh outpid yang
diharapkan akan menggambarkan dan menetapkan tingkat produktivitas tersebut,
Menurst Komaruddin (1996 ;| 127), menyatakan dalam setiap organisasi badan
usaha, fungsi-fungs) produktivitas terdin atas iput, kegiatan dan cwpur,

|. foput dalam proses produktivitas meliputi antara laim modal uvang,

tenaga kena (buruh), bahan dasar. dan model barang berupa mesin dan
aktiva tetap lainnya.

2 Kegatan meliputi wnsur-unsur seperti bentuk  organisasi, proses

produksi, penjualan, pelayanan dan kegiatan-kegiatan sejenis lainnya.

3. Cwiput berupa hasil yang diinginkan manajemen.

Sesum dengan orgamisasi memperoleh sejumlah e, maka mpur iy

diprosesnya sehingga diperoleh nilan tambah yang terlihat dani bertambahnya
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kegunaan oupur. Metode untuk meninggikan produktivitas dapat di kategorikan

ke dalam 4 buah vang meliputi:

| % ]
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Metode pemanfaatan sumber daya vang lebih sedikit untuk mendapatkan
jumlah produk vang sama

Metode pemanfaatan sumber dava vang lebih sedikit untuk mendapatkan
jumiah produk vang lebth besar.

Metode pemanfaatan sumber dava yang sama untuk mendapatkan jumlah
produk vang lebih banyak.

Metode pemanfaatan sumber dava vang lebih banyak untuk mendapatkan

Jumlah produk vang lebih banyak lagi,

2.1.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Dalam prakiek sehari-han. di mana produktrvitas kena dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Muchdarsyah (1992 : 36),

menyatakan bahwa

Manusia

Modal.

Metode/proses.

Lingkungan organisasi (internal ).

Produksi.

Lingkungan negara (eksternal ),
Lingkungan internasional maupun regional,
Umpan balik

R B R T

Menurut Soeprianto (1995 : 6), menyvatakan faktor-fakior yang mempengaruhi

produktivitas adalah sebagai berikut

Tingkat pendidikan.
Latihan keterampilan
Gz dan nutrisi.
Kesehatan,

Bt —



Bakat atau bawaan,

Motivasi atau kemampuan.

Kesempatan kena dan kesempatan manajemen
Kebijaksanaan pemerintah™.

0 =1 &

Selain faktor—faktor tersebut di atas, terdapat pula faktor-faktor lain yang
mempengarnih produktivitas yaitu sebaga berikut

|. Adanva tunjangan-tunjangan kesejahleraan karvawan,
Tumjangan-tunjangan vang dibenikan oleh perusahaan kepada
karvawan vang berupa tunjangan uang fransportasi, Wnjangan uang
makan, tunjangan uang pakasan, tunjangan vang han rava dan natal.
Hal im sangat berguna untuk menambah penghasilan di luar upah, dan
kesejahteraan bagi karyawan Dengan demikian sangat menunjang
untuk meningkatkan produktivitas kena.

2. Adanya jaminan sosial.
Jaminan sosial di simi yang mempunyar arti bahwa perusahaan
perusahaan 1kut membantu karyawan agar perasaan aman akan masa
depannya.

3, Adanya kerja sama dan dukungan vang baik antara pimpinan
perusahaan dengan karvawan.
Hubungan kerja sama yang baik akan menimbulkan semangat kerja,
sementara di prhak lain bila sering terjadi pertikaian antara pimpinan
dengan karyawan atau sesama karyawan akan menghambat proses
produksi, sehagai akibat tarpet tidak terpenuhi”, (Soepnanto,
1995 6)

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Seluruh elemen tersebut i atas, sebagm pendorong bag! karyawan

bagian ITS (Inicgrated Transfer Sysiem) pada Bank Central Asia Tbk. KCU
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Darmo  Surabaya untuk memngkatkan produktivitas kerja  yaitu  dengan

—

Aol

"ﬁ_‘.l dilaksanakannva  program  pemberian kesejahteraan  berupa  adanya

¥ |

o tunjangan-iunjangan kesejahteraan vang diwujudkan dengan uang,
2.1.3.5 Faktor-faktor Untuk Meningkatkan Produktivitas
Adapun beberapa faktor-faktor untuk meningkatkan produktivitas yailu

antara lain
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Pendidikan dan latthan.

Pendidikan baik formal maupun non formal merupakan prasyarat
untuk  mempertahankan martabat manusia. Karenz  dengan  pendidikan
berarti keahlian dan ketrampilan karvawan memngkat maka diharapkan
karvawan tersebut bisa mencapal prestasi yang maksimal dalam bidang
tugasnya. Dengan prestasi maksimal berarti produktivitas kerja karvawan
tersebut memngkat, dan dengan meningkatnya produktivitas karyawan
tersebut berarti pula kesejahteraannyva meningkat.

{nzi dan Keschatan,

Dengan makanan yang mengandung gizi vang cukup akan membuat
seseorang tidak cepat letih dalam bekerja. Sebaliknya jika makanan vang
dimakan oleh seseorang pekena kurang memenuhi persyvaratan gizi, maka
akan dapat mengakibatkan pekerja cepat menjadi lefah, sehingga produktivitas
yang dicapal pekerja tersebut akan menjadi menurun atau rendah.

Yang dimaksud dengan gizimuinsi adalah zat-zat vang diperlukan tubuh
untuk meningkatkan keschatan dan daya tahan tubuh dan hal im sangat
diperlukan oleh seorang karyawan tersebut. Apabila kebutuhan ini tidak dapat
dipenuhi, maka hal ini akan mengakibatkan kondisi tububnva tidak dapat
terpelihara dengan bark sehingga mereka akan bekerja dengan udak bergairah,
bekerja seenaknya dan tidak memperhatikan bagaimana scharusnyva seorang

bekena, jelas hal ini akan menurunkan tingkat produktivitasnya,
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3. Motrvas: atau Kemauan

Motivasi merupakan proses untuk mencoba mempengaruhl seseorang agar
melakukan sesuatu. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk melakukan
pekerjaan tersebut semakin tingg pula tungkat produktivitasnva, demikian
pula sebaliknyva semakin kecil motivast seseorang melakukan sesuatu
pekerjaan maka produktivitasnya menjadi semakin kecil,

Kesempatan kena.

Rendahnya produktivitas kerja scseorang sering diakibatkan oleh kesalahan
penempatan, dalam arti babwa seseorang tu tdak ditempatkan dalam
pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan ketrampilannya

Kemampuan Manajerial Pimpinan.

Perusahaan adalah suatu tempat dimana orang-orang memperoleh pengalaman
kena dan  kesempatan meningkatkan ketrampilannva, Tanggung jawab
peningkatan ketrampilan seperti 1tu sebagian besar tergantung pada pimpinan
perusahaan,

Dengan demikian faktor manajemen sangat berperan dalam meningkatkan
produktivitas kerja, baik secara langsung melaln perbaikan pengorganizasian
dan tata prosedur yang memperkecil pemborosan. maupun sccara tidak
langsung melalw penciptaan jaminan kesempatan bagi seseorang untuk
berkembang, penyediaan fasilinas latthan, perbaikan penghasilan dan jaminan

sosial
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f. Kebijakan Pemenntah
Pengembangan secara ferpadu, usaha peningkatan produktivitas berkaitan
dengan banvak faktor. Dengan tingkat produkuvitas vang rendah diperlukan
suatu perakan terpadu menyangkut seluruh aspek.
2.1.3.6 Faktor-faktor Penghambat Produktivitas Kerja
Faktor-faktor penghambat di sim diartikan schagai faktor-faktor vang
mempengaruhi produktivitas kera, baik yang berhubungan dengan tenaga tu
sendirt maupun faktor-fakior lainnya seperti
1, Kurangnya pembinaan pada karvawan.
Pembinaan di simi meliputs
a. Motivasi.
Hal ini dimaksudkan sebagai pengperak dalam meningkatkan kemampuan
karyawan dalam berkarva. Hal im dapat berupa pemberian penghargaan,
pembenan bonus, gajt, dan tunjangan yvang laimnya.
b. Kesejahteraan.
Adalah suatu pembinaan pada karyawan dengan cara memberikan fasilitas
seperti: sarana olah raga, keschatan, penbadatan.
¢. Jabatan
Suaty pembinaan vang diarahkan pada pelaksanaan promosi jabatan
karvawan dengan menetapkan standard kerja tertentu vang dihubungkan
pada posisi vang sesuai dengan pendidikan, prestasi, dan potensi

karvawan
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d. Pendidikan dan latihan
Suatu pembinaan yang disejajarkan dengan kepentingan dan kebutuhan
perusahaan, serta disesuatkan dengan keterbatasan waktu dan dana vang
ada. Hal i meliputi ;
1) Pendidikan langsung
Hal imi dilakukan dengan cara mengadakan pembinaan secara
langsung pada karyawan di lapangan,
2) Pendidikan snsidentif,
Yanu, suatu pendidikan vang dilakukan oleh perusahaan dengan cara
mengumpulkan kelompok atay masing-masing bagian yang tercakup
dalam sistem pengerjaan produksi barang atau jasa yang baru.
3y lraming.
Hal im bertyuan untuk meningkatkan keterampilan karvawan agar
spesiahs atau ahh di bidangnya.
4) Meeting.
Suatu pembinaan vang diadakan dengan cara mengadakan pertemuan
secara rutin dan diperuntukkan bagi semua staff, kepala bagian,
supervisor, yang bertujuan  untuk  memberikan informasi  guna
diteruskan kepada bawahannya.
Tingkat absenst yang naik atau tingg.
Tingkat absensi vang tingg atau naik, sebenarmya juga merupakan salah satu
indikasi {gejala) turunnya semangat dan kegairahan kerja, karena itu bila ada

gejala-gejala absensi naik atau tngg maka perlu segera dilakukan penilaian.
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Pada umumnva bila semangat dan kegairahan kena turun, maka mereka akan
malas untuk setap hari datang bekenja, apalam bila kompensasi atau gaji vang
ditennmanya tidak dipotong pada waktu karvawan tidak masuk, maka setiap
ada kesempatan untuk tidak bekerja akan dipergunakan, apalagi bila waktu
vang luang tersebut dapat dipakai untuk mendapatkan penghasilan yang lebih
tingz meskipun untek sementara
3 Labour turn over (Uingkat perpindahan karyawan) vang tingg

Bila dalam perusahaan tersebut teradi tingkat keluar masuk karyawan
vang naik daripada scbelumnva, maka hal im merupakan gejala wrunnya
semangat dan kegarahan kerja. Keluar masuknya karvawan vang meninglat
tersebut terutama discbabkan karena ketidaksenangan karyawan bekerja pada
perusahaan tersebut. sehingga untuk itu karvawan tersebut berusaha mencan

pekerjaan lain vang dianggap lebih sesua,

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Tingkat keluar masuknya karyawan wvang tungg selain  dapat
menurunkan produktivitas kera, juga dapat mengganggu kelanpsungan hidup

jalannya perusahaan.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

Tujuan dan semua perencanaan tenaga kena adalab untuk menentukan

Karya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

—

i

:‘ul jumizh kembalinya semua sumber-sumber tenaga kena yang paling efekuf dan
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o= efisien, vang disesuaikan dengan kebijakan pimpinan badan usaha Biasanya
ukuran yang paling penting dalam pengpunaan ini dan vang paling sening
digunakan adalah biaya produks) per unit atau satuan.

Untuk merencanakan tenaga kenja terhadap produktivitas yang didapat dan

program produksi itu, dibutuhkan untuk:
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1. Memiliki data-data guna menentukan standar vang dituju
2, Mencatat data-data dan prestasi yang scbenamya focfuael) vang akan
dibandingkan dengan milai standar

2.1.3.7 Metode Penghitungannya

Pada ungkat sektoral dan nasional produkbivitas  menunjukkan
kegunaannya dalam membantu mengevaluast penampilan, perencanaan, kebijakan
pendapatan, upah dan harga melalni  indentifikasi  faktor-fakior  yang
mempengaruhi distribusi pendapat, membandingkan sektor-sektor ekonomi vang
berbeda untuk mepentukan tngkat pertumbuhan suatu sektor atau ekonomi,
mengetahm  pengaruh  perdagangan  internasional  terhadap  perkembangan
gkonomi, dan seterusnya,
Indeks produkuvitas juga bermanfaat dalam menentukan perbandingan antara
negara dan antara temporal seperh tingkat pertumbuban dan tingkat produktivitas.
Secarg umum  pengukuran  produktivitas  berarti  perbandingan vang  dapat
dibedakan dalam jemis vang sangat berbeda:
I. Perbandingan-perbandingan pelaksanaan sekarang 1m memuaskan, namun

hanya mengetengahkan apakah. meningkat atau berkurang serta nngkatannya.

I

Perbandingan pelaksanaan antara satu umt { perorangan, tugas, scks), proses)
dengan lamnva. Pergukuran seperti u menunjukkan pencapaian relatif.
3. Perbandingan pelaksanaan sckarang dengan targetnya, dan imlah yang terbaik

untuk memusatkan perhatian pada sasaran tujugn
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Untuk menvusun perbandingan-perbandingan im dimungkinkan untuk
mempertimbangkan tingkatan daftar susunan dan perbandingan pengukuran
produktivitas, Adapun rumus perbandingan produktivitas kerja, yaiu

Hasil total
Total Produktivitas =

Masukan Total  (Smungan, 1996 ; 23)

Harapan perusahaan terhadap susunan daftar produktivitas dan waktu ke waki
agar sehanding, maka setiap susunan daftar harus disesuaikan dengan mila wakiu
dasar yang menggunakan harga-harga paten. Oleh karena itu, melalui pengukuran
produktivitas kita dapat menghitung tenaga kerja, modal serta faktor-fakior
produktivitas lainnya. Akibatnyva produktnatas Taktor-faktor merupakan rata-rata
tenaga kerja dan produktivitas modal vang diukur.
Produktivitas, tenaga kerja merupakan hal yang sangat menarnk sebab mengukur
hasil-hasil tenaga kerja manusia dengan segala masalah-masalah vang bervanasi,
khususnyva pada kasus-kasus di negara-negara berkembang atau pada semug
organisasi selama penode antara perubahan-perubahan besar pada formas) modal,

Pengukuran produktivitas tenaga kena menurat sistem pemasukan fistk
perorangsn atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dan sudut
pandangan pengawasan  hanan, dikarenakan adanya dalam jumlah vang
diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu
dipergunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, han, dan tahun),

Pengeluaran diubah ke dalam umit-umit pekerja yang biasanya diartikan sebagai

jumlah tenaga kerja vang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja vang

terpercava vang bekerja menurut pelaksanaan standar, maka dapat dilthat :
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Hasil dalam jam-jam standar

| Masukan dalam jam-jam waktu

Masukan pada ukuran produktivitas tenaga kerja scharusnya menutup
semua jam-jam kena para pekerja, baik pekera kantor maupun kasar. Manajer
vang bermaksud mengevaluasi jalannya biaya tenaga kerja dan penggunaan
tenaga kerja dapmt membag tenaga kerja perusahaan ke dalam beberapa
komponen. Untuk di analisa, misalnya hasil yang sama dapat dihubungkan dengan
produksi atau pekena tata usaha

Untuk mengukur produktivitas perusahaan depatiah digunakan dua jenis
ukuran jam kerja manusia, yakni jam-jam kena vang harus dibayar dan jam-jam
kena yang harus dipergunakan untuk bekerja. Jam-jam kerja yang digunakan pada
peruszhasn umumnya, mehputt semua jam-jam kerja vang harus dibayar,
ditambah jam-jam vang tidak digunakan untuk bekerja namun harus dibayar,

hiburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan si1sa lainnya

2.1.4 Hubungan Antara Pelatihan Dengan Produktivitas

Umtuk mengetahui art  dan  produktivitas, penulis  mengemukakan
pendapat dan Simanjuntak (1998 :38) produktivitas dapat dizrtikan sebagai
keluaran (owpui) atau masukan (mpar) dan suatu sistem. Sebagai masukan, maka
produktifitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunya
pandangan bahwa suatu kehidupan han im harus lebih baik dar han kemann, dan

hari esok harus lebih bark dar hart .
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Lebih lanjut menurot Simanjuntak (1998 : 38) menvatakan penimgkatan
produktifitas dapat terwujud dalam empat bentuk yaitu ©
1. Jumiah produksi vang sama dapat diperoleh dengan menggunakan
sumber daya vang lebih sedikit
2. Jumlgh produksi vang lebih besar dapat dicapa dengan menggunakan
sumber daya vang kurang.
3. Jumlah produksi vang lebih besar dapat dicapar dengan menggunakan
sumber daya yang sama.
4. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan
sumber dava vang relatif lebih kecil
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa pengertian produktivitas
adalah perbandingan vang menguntungkan demi hasil kerja yang sesungguhnya
dengan hasil kerja yang direncanakan. Oleh karena itu penting sekali bagi
perusahaan untuk mengadakan pelatthan karvawan karena kegiatan i dapat

membantu dalam menmgkatkan produktivitas.

2.2 Hipotesis
Adapun hipotesis yang penubis ajukan, adalah diduga ada pengaruh
pelatthan karvawan dengan produktivitas kena karvawan bagian TS (lnregrated

Transfer System) pada Bank Central Asia Thk. KCU Damno Surabaya.

2.3} herangka Konseptual
Berdasarkan judul skrnipsi di atas, di mana kerangka konseptual dalam

suaty rancangan penulisan skripst penulis kemukakan sebagar benkut |

Pelatihan Karyawan Produktivitas Kerja
(X) Karyvawan (Y}




